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TRANSLITERASI ARAB LATIN 

Pedoman Transliterasi Arab Latin yang merupakan hasil keputusan 

bersama (SKB) Menteri Agama dan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan RI 

Nomor: 158 Tahun 1987 dan Nomor: 0543b/U/1987, tanggal 22 Januari 1988. 

A. Konsonan Tunggal 

Daftar huruf bahasa Arab dan transliterasinya ke dalam huruf Latin 

dapat dilihat pada halaman berikut: 

Huruf 

Arab 
Nama Huruf Latin Nama 

 Alif ا
Tidak 

dilambangkan 

Tidak 

dilambangkan 

 Ba b Be ب

 Ta t Te ت

 Tsa’ s ث
Es (dengan 

titik di atas) 

 Jim j Je ج

 Ha h ح
Ha (dengan 

titik di atas) 

 Kha kh Ka dan Ha خ

 Dal d De د

 Dzal z ذ
Zet (dengan 

titik di atas) 
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 Ra r Er ر

 Zai z Zet ز

 Sin s Es س

 Syin sy Es dan ye ش

 Sad s ص
Es (dengan 

titik di bawah) 

 Dad d ض
De (dengan 

titik di bawah) 

 a t ط
Te (dengan 

titik di bawah) 

 Za z ظ
Zet (dengan 

titik di bawah) 

 ‘ Ain‘ ع
Apostrof 

terbaik 

 Gain g Ge غ

 Fa f Ef ف

 Qof q Qi ق

 Kaf k Ka ك

 Lam l El ل

 Mim m Em م

 Nun n En ن
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 Wau w We و

 Ha h Ha ه

 Hamzah ’ Apostrof ء

 Ya y Ye ي

Hamzah (ء) yang terletak di awal kata mengikuti vokalnya tanpa diberi 

tanda apa pun. Jika ia terletak di tengah atau di akhir, maka ditulis dengan 

tanda (’). 

B. Vokal 

Vokal bahasa Arab seperti vokal bahasa Indonesia, yaitu terdiri atas 

vokal tunggal atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong. Vokal 

tunggal bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda atau harakat, 

transliterasinya sebagai berikut: 

Tanda Nama Huruf Latin Nama 

 Fathah A A ا َ

 Kasrah I I اِ

 Dammah U U ا َ

 

Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan antara 

harakat dan huruf, transliterasinya berupa gabungan huruf, yaitu: 

Tanda Nama Huruf Latin Nama 

 Fathahَdan ya Ai A dan I ى يَ 

 Fathahَdan wau Au A dan U ى وَ 
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Contoh:          َك ي ف  : kaifa 

C. Maddah 

Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harakat dan huruf, 

transliterasinya berupa huruf dan tanda, yaitu: 

Harakat dan 

Huruf 
Nama 

Huruf dan 

Tanda 
Nama 

... |َ...َ ا ىَ  اَ   
Fathah dan alif 

atau ya 
a 

a dan garis di 

atas 

 Kasrah dan ya i ىَ 
i dan garis di 

atas 

وَ  ُ  
Dammah dan 

wau 
u 

u dan garis di 

atas 

Contoh: 

اتَ   mata : م 

م ى  rama : ر 

 qila : قيِ لَ 

تَ  و   yamutu : ي م 

D. Ta marbutah 

Transliterasi untuk ta marbutah ada dua, yaitu: ta marbutah yang hidup 

atau mendapat harkat fathah, kasrah, dan dammah, transliterasinya adalah 

[t]. Sedangkan ta marbutah yang mati atau mendapat harkat sukun, 

transliterasinya adalah [h]. 
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Kalau pada kata yang berakhir dengan ta marbutah diikuti oleh kata yang 

menggunakan kata sandang al- serta bacaan kedua kata itu terpisah, maka ta 

marbutah itu ditransliterasikan dengan ha (h). Contoh: 

ف الَِ الأط  ةَ  ض  و   raudah al-atfal : ر 

ا ل ف اضِل ة َ دِي ن ةَ   al-madinah al-fadilah : ا ل م 

ة َ م   al-hikmah :  ا ل حِك 

E. Syaddah (Tasydid) 

Syaddah atau tasydid yang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan 

dengan sebuah tanda tasydid (َ ا َ(, dalam transliterasi ini dilambangkan dengan 

perulangan huruf (konsonan ganda) yang diberi tanda syaddah. Contoh: 

بَّن اَ  rabbana : ر 

ي ن اَ  najjaina : ن جَّ

قَ   al-haqq : ا ل ح 

جَ   al-hajj : ا ل ح 

مَ   nu’’ima : ن ع ِ

 aduwwun’ : ع د وَ 

Jika huruf ى ber-tasydid di akhir sebuah kata dan didahului oleh huruf 

kasrahَ)ىِى(, maka ia ditransliterasi seperti huruf maddah (i). Contoh: 

 Ali (bukan ‘Aliyy atau ‘Aly)‘ :  ع لِيَ 

بِيَ   Arabi (bukan ‘Arabiyy atau ‘Araby)‘ : ع ر 
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F. Kata Sandang 

Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan huruf 

 Dalam pedoman transliterasi ini, kata sandang .(alif lam ma‘arifah) ال

ditransliterasi seperti biasa, al-, baik ketika ia diikuti oleh huruf syamsiah 

maupun huruf qamariah. Kata sandang tidak mengikuti bunyi huruf langsung 

yang mengikutinya. Kata sandang ditulis terpisah dari kata yang mengikutinya 

dan dihubungkan dengan garis mendatar (-). Contohnya: 

سَ   al-syamsu (bukan asy-syamsu) : ا لشَّم 

ل ة َ ل ز   al-zalzalah (bukan az-zalzalah) : ا لزَّ

 al-falsafah :ا ل ف ل س ف ة َ

دَ   al-biladu : ا ل بلَِ 

G. Hamzah 

Aturan transliterasi huruf hamzah menjadi apostrof (’) hanya berlaku bagi 

hamzah yang terletak di tengah dan akhir kata. Namun, bila hamzah terletak 

di awal kata, ia tidak dilambangkan, karena dalam tulisan Arab ia berupa alif. 

Contohnya: 

نَ  و  ر   ta’muruna : ت أم 

ءَ   ’al-nau : ا ل نَّو 

ءَ   syai’un : ش ي 

تَ   umirtu : أمِر 

H. Penulisan Kata Arab yang Lazim digunakan dalam Bahasa Indonesia 

Kata, istilah atau kalimat Arab yang ditransliterasi adalah kata, istilah 

atau kalimat yang belum dibakukan dalam bahasa Indonesia. Kata, istilah atau 
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kalimat yang sudah lazim dan menjadi bagian dari pembendaharaan bahasa 

Indonesia, atau sudah sering ditulis dalam tulisan bahasa Indonesia, tidak lagi 

ditulis menurut cara transliterasi di atas. Misalnya kata Al-Qur’an (dari Al-

Qur’an), Sunnah, khusus dan umum. Namun, bila kata-kata tersebut menjadi 

bagian dari satu rangkaian teks Arab, maka mereka harus ditransliterasi secara 

utuh. Contoh: 

Fi Zilal Al-Qur’an 

Al-Sunnah qabl al-tadwin 

Al-‘Ibarat bi ‘umum al-lafz la bi khusus al-sabab 

Lafaz al-Jala>lah 

Kata “Allah” yang didahului partikel seperti huruf jarr dan huruf lainnya atau 

berkedudukan sebagai mudaf ilaih (frasa nominal), ditransliterasi tanpa huruf 

hamzah. Contoh: 

َِ َالل  ََِ   dinullah   دِي ن  باِاللَّ   billah 

Adapun ta marbutah di akhir kata yang disandarkan kepada lafz al-jalalah, 

ditransliterasi dengan huruf [t]. Contoh: 

َِ ةِاللَّ م  ح  فِي ر   hum fi rahmatillah    ه م 

I. Huruf Kapital 

Walau sistem tulisan Arab tidak mengenal huruf kapital (All Caps), dalam 

transliterasinya huruf-huruf tersebut dikenai ketentuan tentang penggunaan 

huruf kapital berdasarkan pedoman ejaan bahasa Indonesia yang berlaku 

(EYD). Huruf kapital, misalnya digunakan untuk menuliskan huruf awal nama 

diri (orang, tempat, bulan) dan huruf pertama pada permulaan kalimat. Bila 

nama diri didahului oleh kata sandang (al-), maka yang ditulis dengan huruf 
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kapital tetap huruf awal nama diri tersebut, bukan huruf awal kata sandangnya. 

Jika terletak pada awal kalimat, maka huruf A dari kata sandang tersebut 

ditulis menggunakan huruf kapital (Al-). Ketentuan yang sama juga berlaku 

untuk huruf awal dari judul referensi yang didahului oleh kata sandang al-, 

baik ketika ia ditulis dalam teks maupun dalam catatan rujukan (CK, DP, 

CDK, dan DR). Contoh: 

Wa ma Muhammadun illa rasul 

Inna awwala baitin wudi‘a linnasi lallazi bi Bakkata mubarakan 

Syahru Ramadan al-lazi unzila fih Al-Qur’an 

Nasir al-Din al-Tusi, Abu Nasr al-Farabi, Al-Gazali, Al-Munqiz min al-Dalal. 
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ABSTRAK 

 

Salman Afandi, 2008304095. Resepsi Mahasiswa UIN SIBER Syekh 

Nurjati Cirebon Terhadap Stiker Ayat Al-Qur’an pada Kendaraan Pribadi 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis persepsi mahasiswa 

terhadap penggunaan Stiker ayat Al-Qur’an pada kendaraan pribadi. 

Penelitian ini menggunakan metode kualitatif dengan teknik pengumpulan 

data melalui wawancara dan observasi. Hasil penelitian menunjukkan bahwa 

mahasiswa memiliki persepsi yang positif terhadap penggunaan Stiker ayat 

Al-Qur’an pada kendaraan pribadi. Mereka melihat Stiker tersebut sebagai 

sarana untuk mengingatkan diri tentang Allah dan memohon perlindungan-

Nya selama berkendara. Selain itu, Stiker tersebut juga dianggap sebagai cara 

untuk mengekspresikan identitas diri dan keyakinan agama.     

Dalam aspek eksegesis, mahasiswa memahami Stiker sebagai 

pengingat spiritual dan permohonan perlindungan dari Allah selama 

berkendara. Mereka mengaitkan makna ayat dengan pengalaman sehari-

hari.     

Dari segi fungsional, Stiker dianggap sebagai sarana untuk 

menyebarkan pesan positif dan identitas keagamaan. Mahasiswa berharap 

Stiker dapat membawa keberkahan dan keselamatan dalam perjalanan.     

Dalam aspek estetika, mahasiswa memiliki preferensi terhadap desain 

Stiker yang sederhana dan elegan, dengan warna yang kontras dan ukuran 

yang proporsional. Mereka juga mempertimbangkan lokasi penempatan 

Stiker yang strategis dan mudah dilihat oleh orang lain.     

Penelitian ini menyimpulkan bahwa penggunaan Stiker ayat Al-Qur’an 

pada kendaraan pribadi memiliki makna yang lebih dalam daripada sekadar 

dekorasi. Stiker tersebut dapat menjadi sarana untuk mengingatkan diri 

tentang Allah, memohon perlindungan-Nya, dan mengekspresikan identitas 

diri dan keyakinan agama. 

 

Kata Kunci: Stiker Ayat Al-Qur’an, Resepsi Mahasiswa, UIN SIBER Syekh 

Nurjati, Cirebon 
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ABSTRACT 

Salman Afandi, 2008304095. Students' Reception of Al-Qur’an Verse 

Stickers on Personal Vehicles at UIN SIBER Syekh Nurjati Cirebon 

This study aims to analyze students' perceptions of the use of Al-

Qur’an verse stickers on personal vehicles. The method used is qualitative, 

with data collection techniques through interviews and observations. The 

results show that students have a positive perception of the use of Al-Qur’an 

verse stickers. They view the stickers as a means to remind themselves of 

Allah and to seek His protection while driving, as well as a way to express 

their identity and religious beliefs.     

In the aspect of exegesis, students understand the stickers as spiritual 

reminders and requests for protection from Allah. From a functional 

perspective, the stickers are seen as a means to spread positive messages and 

religious identity, with hopes of bringing blessings and safety during 

journeys. In terms of aesthetics, students prefer stickers with simple, elegant 

designs and strategic placements.     

In conclusion, the use of Al-Qur’an verse stickers on personal vehicles 

has a deeper meaning than mere decoration, serving as spiritual reminders 

and expressions of religious identity.     

Keywords: Al-Qur’an Verse Stickers, Student Reception, UIN SIBER Syekh 

Nurjati, Cirebon 
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